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ABSTRACT 

 

The recent decline in rainfall levels in the city of Palembang has caused the 

phenomenon of extreme drought in 2023. This phenomenon  has had a big impact 

on life, such as the cessation of several activities in the city of Palembang. This 

requires an analysis of the dynamics of rainfall in the city of Palembang. For this 

reason, research was carried out related to the analysis of the dynamics of rainfall 

in the city of Palembang and its relationship to the ENSO and IOD phenomena for 

the period 2019-2023. In this research, analysis of the dynamics of rainfall in the 

city of Palembang was carried out by processing data from 3 different stations in 

the city of Palembang using the Polygon Theissen method. Next, an analysis 

process will be carried out on time series graphs of ENSO and IOD phenomena, 

with time series graphs of rainfall for the city of Palembang for the 2019-2023 

period. From the rainfall data obtained, an equatorial type rain pattern was formed 

in 2019, 2020, 2022 and a moonsun type rain pattern in 2021 and 2023. In 2019 

there was a weak El Nino phenomenon and a very strong IOD+, which resulted in 

extreme drought. There will be a medium La Nina and weak IOD phenomenon in 

2020 – 2022, which will cause an increase in extreme rainfall. In 2023 there will be 

an extreme dry season similar to the phenomenon in 2019. The main cause of the 

extreme dry season in the city of Palembang in 2023 is due to the very strong El 

Nino phenomenon and strong IOD+. 

 

Keywords: Rainfall, Polygon Theissen, ENSO, IOD. 
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ABSTRAK 

 

Peristiwa penurunan tingkat curah hujan di kota Palembang yang terjadi belakangan 

ini telah menyebabkan terjadinya fenomena kekeringan ekstrim khususnya pada 

musim kemarau di tahun 2023. Fenomena ini sangat berdampak besar bagi 

kehidupan, seperti terhentinya beberapa aktivitas di kota Palembang. Berdasarkan 

hal tersebut maka diperlukan analisis terhadap dinamika curah hujan di kota 

Palembang. Untuk itu dilakukanlah penelitian yang berkaitan dengan analisis 

dinamika curah hujan kota Palembang dan kaitannya dengan fenomena ENSO dan 

IOD untuk periode 2019-2023. Pada penelitian ini, analisis terhadap dinamika 

curah hujan kota Palembang dilakukan dengan mengolah data dari 3 stasiun yang 

berbeda di kota Palembang menggunakan metode Polygon Theissen. Selanjutnya 

akan dilakukan proses analisis terhadap grafik time series Fenomena ENSO dan 

IOD, dengan grafik time series curah hujan kota Palembang periode 2019-2023. 

Dari data curah hujan yang diperoleh, terbentuklah pola hujan bertipe equatorial di 

tahun 2019, 2020, 2022 dan pola hujan bertipe moonsun di tahun 2021 dan 2023. 

Pada tahun 2019, terjadi fenomena El Nino lemah dan IOD+ sangat kuat, yang 

mengakibatkan adanya kekeringan ekstrim. Terjadi fenomena La Nina menengah 

dan IOD- lemah di tahun 2020–2022, yang menyebabkan adanya kenaikan curah 

hujan ekstrim. Pada tahun 2023 terjadi musim kemarau ekstrim serupa dengan 

fenomena di tahun 2019. Penyebab utama terjadi kemarau ekstrim di kota 

Palembang tahun 2023 dikarenakan terjadinya fenomena El Nino sangat kuat dan 

IOD+ kuat. 

Kata Kunci: Curah hujan, Polygon Theissen, ENSO, IOD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Posisi geografis negara Indonesia berada diantara samudra Hindia dan juga 

samudra Pasifik. Keadaan inilah yang membuat Indonesia jalur melintasnya angin 

muson barat dan juga muson timur. Keberadaan kedua samudra ini sangat 

memberikan dampak ataupun pengaruh bagi iklim di Indonesia. Disamping itu, 

perlu diketahui juga bahwa Indonesia memiliki dua jenis musim utama yang lazim 

terjadi diantaranya penghujan dan kemarau atau kekeringan. Pada periode oktober 

hingga maret biasanya menjadi awal terjadinya masa penghujan. Pada saat itu 

wilayah Indonesia akan menerima angin yang berhembus dari wilayah Samudra 

bagian Pasifik yang membawa kadar uap air. Hal tersebut akan menyebabkan 

wilayah barat Indonesia memiliki tingkat curah hujan yang tinggi sedangkan untuk 

musim pada Bulan April hingga September Indonesia akan mulai memasuki musim 

kemarau ataupun kekeringan. Pada periode tersebut akan berhembus angin muson 

timur yang berasal dari Samudra Hindia yang berupa udara kering yang akan 

menyebabkan sejumlah besar wilayah Indonesia mengalami kekeringan atau 

minimnya curah hujan. Perubahan iklim ini akibat adanya fenomena alam ENSO 

dan IOD. Peristiwa perubahan iklim di negara Indonesia juga oleh beberapa hal 

diantaranya adalah letak geografis, dan juga beberapa wilayah lokal seperti 

pegunungan, topografi, serta lautan. Selanjutnya Indonesia juga terletak tepat pada 

wilayah ekuator sehingga dapat dipengaruhi oleh beberapa laut disekitarnya 

(Kurniawan, Ruhiat, and Septiyanto, 2019) . 

Kota Palembang menjadi ibu kota dari provinsi Sumatra Selatan, dimana di 

kota ini memiliki iklim yang tergolong tropis dan memiliki dua jenis musim yaitu 

penghujan dan kemarau. Tingkat curah hujan yang dimiliki sebuah daerah akan 

menggambarkan cuaca dan juga iklim dalam waktu yang relatif lama. Jika dikaji 

lebih lanjut maka dengan adanya fenomena perubahan iklim tentunya memberikan 

pengaruh yang besar dalam beberapa sektor kehidupan. 

Jadi curah hujan sendiri didefinisikan sebagai banyaknya air hujan yang 

berasal dari atmosfir ke surface bumi dalam kurun waktu tertentu. Penggunaan 

instrument pluviometer sering digunakan dalam penentuan tingkat hujan disuatu 
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wilayah. Satuan curah hujan dinyatakan dalam bentuk satuan milimeter (mm) 

ataupun dapat juga dilakukan konversi ke satuan lain seperti inci (inc). Namun 

tentunya diperlukan kemampuan analisis yang cukup tinggi agar dapat memahami 

pola hujan pada konteks iklim dan juga lingkungan tertentu. Hal tersebut sangat 

penting dilakukan, mengingat bahwa pola hujan yang terjadi akan mempengaruhi 

banyak hal untuk beberpaa sektor salah satunya pertanian, lingkungan, kesehatan, 

ataupun beberapa bencana alam yang sangat merugikan seperti banjir dan juga 

karhutla. 

Dalam jurnal Pengaruh ENSO dan IOD pada Variabilitas Curah Hujan di 

DAS Cerucuk, Pulau Belitung. Dilakukan sebuah penelitian yang membahas 

pengaruh fenomena ENSO & IOD terhadap tingkat curah hujan bulanan di daerah 

Cerucuk Pulau Belitung tahun 1997-1998. Kajian tentang dinamika tingkat curah 

hujan bulanan untuk wilayah Cerucuk Pulau Belitung pada saat fenomena El Nino 

dan IOD+ yang memperlihatkan adanya percepatan datangnya musim kemarau dan 

perpanjangan musim kemarau di daerah tersebut. Terdapat juga Peningkatan curah 

hujan pada saat terjadi fenomena La Nina dan IOD- (Narulita, 2020). Kemudian 

pada penelitan lainnya, yang membahas perilaku curah hujan monsunal pada saat 

adanya ENSO & IOD di daerah Lampung, Surabaya, dan Jayapura. Pada penelitian 

ini membahas mengenai karakteristik curah hujan untuk tiap-tiap                   

fenomena ENSO dan IOD di daerah Lampung, Surabaya, dan Jayapura                                              

(Renitasari, Widagdo, and Bintoro., 2023). Dari penelitian-penelitian di atas 

tampak bahwa topik penelitian mengenai curah hujan dan Fenomena ENSO dan 

IOD sangat sering dilakukan untuk melakukan analisis terhadap fenomena iklim 

yang terjadi di sebuah daerah.  

Peristiwa penurunan tingkat curah hujan di kota Palembang yang terjadi 

belakangan ini telah menyebabkan terjadinya kekeringan. Terjadinya fenomena 

hidrometeriologi karhutla di sekitar kota Palembang. Fenomena alam ini telah 

menjadi tren yang sangat berdampak besar bagi kehidupan seperti terhentinya 

beberapa aktivitas dikota Palembang akibat terjadinya penebalan kabut asap yang 

telah menyelimuti kota Palembang hingga kemampuan jarak pandang penduduk 

yang kurang dari 5 meter. Selain itu juga kabut asap memberikan pengaruh negatif 

bagi kesehatan dan juga pada sektor pendidikan yang mengharuskan para pelajar 
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untuk membatasi aktivitas diluar ruangan. Di samping itu curah hujan yang 

berlebihan juga dapat menyebabkan banjir yang dapat merusak lingkungan dan 

menimbulkan penyakit dan kerugian harta benda. Sehingga diperlukan kajian yang 

lebih kompleks mengenai dinamika curah hujan dan kaitannya dengan fenomena 

alam yang mengakibatkan perubahan iklim. Salah satunya adalah dengan ditulisnya 

penelitan yang berjudul “ANALISIS TERHADAP DINAMIKA CURAH 

HUJAN KOTA PALEMBANG DAN KAITANNYA DENGAN FENOMENA 

ALAM ENSO DAN IOD TAHUN 2019-2023” yang bertujuan untuk mengetahui 

fenomena yang mungkin terjadi sebagai penyebab adanya perubahan curah hujan 

dan perubahan iklim yang terjadi di daerah Palembang. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana dinamika  curah hujan di kota Palembang pada tahun 

2019-2023? 

2. Bagaimana menentukan jenis dan kategori fenomena iklim ENSO & IOD 

untuk periode 2019-2023? 

3. Bagaimana pengaruh fenomena ENSO & IOD terhadap dinamika curah hujan 

di wilayah Palembang untuk periode 2019-2023?  

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Mengkaji dinamika curah hujan kota Palembang pada tahun 2019-2023.  

2. Mengkaji jenis dan kategori ENSO dan IOD yang terjadi pada periode  

2019-2023. 

3. Menganalisis pengaruh fenomena ENSO & IOD terhadap dinamika curah 

hujan di wilayah Palembang untuk periode 2019-2023. 
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1.4. Batasan Masalah  

1. Kajian tentang dinamika curah hujan dibatasi  hanya untuk menganalisis time 

series dan klasifikasi curah hujan bulanan kota Palembang pada perioda  

tahun 2019-2023. 

2. Data yang digunakan hanya berasal dari 3 stasiun yang ada di kota Palembang, 

yaitu:  BMKG Meteriologi Sultan Mahmud Badaruddin II, BMKG Klimatologi 

Kelas 1 Palembang dan Stasun Bukit Besar UNSRI 

1.5. Manfaat Penelitian  

Menjadi salah satu rujukan informasi tentang kajian yang berkaitan dengan 

dinamika curah hujan kota Palembang dan keterkaitannya terhadap fenomena 

iklim ENSO & IOD periode 2019-2023.  
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